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ABSTRAK

Firjanti Syafiq, Aurellid® Aprila Fajrin, Fifteen** Ayu Susanti, Dhina***.2022.
Aktivitas Antioksidan In Vitro Infusa Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya
L.) Dengan Metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhidrazil). Skripsi. Program
Studi Sarjana Farmasi Universitas dr. Soebandi.

Bunga pepaya gantung (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman obat
tradisional yang terbukti memiliki kandungan senyawa polifenol yang berpotensi
sebagai antioksidan seperti flavonoid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
aktivitas antioksidan in vitro infusa bunga pepaya gantung (Carica papaya L.)
dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhidrazil). Desain penelitian ini
adalah eksperimental laboratorium dengan metode DPPH sebagai radikal bebas
dilakukan sebanyak tiga kali replikasi. Konsentrasi yang digunakan adalah 2 ppm,
4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm dengan baku pembanding kuersetin. Penelitian
antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan bahwa infusa bunga pepaya
gantung memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 1Csy 16,352
pg/mL. Kuersetin memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai
ICs0 3,387 pg/mL. Kuersetin memiliki aktivitas antioksidan lebih baik daripada
infusa bunga pepaya gantung. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
infusa bunga pepaya gantung memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat,
maka dapat dilakukan penelitian lanjutan seperti penelitian antikanker dan
antidiabetes.

Kata Kunci: Carica papaya L., antioksidan, kuersetin, DPPH
*Peneliti

**Pembimbing 1
***Pembimbing 2



ABSTRACT

Firjanti Syafiq, Aurellid® Aprila Fajrin, Fifteen** Ayu Susanti, Dhina***, 2022.
Antioxidant Activity In Vitro Infusion of Hanging Papaya Flower (Carica
papaya L.) With DPPH Method (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil). Thesis.
Bachelor of Pharmacy Study Program, University of dr. Soebandi.

Hanging papaya flower (Carica papaya L.) is one of the traditional medicinal
plants that is proven to contain polyphenolic compounds that have the potential as
antioxidants such as flavonoids. The purpose of this study was to determine the in
vitro antioxidant activity of hanging papaya flower infusion (Carica papaya L.)
using the DPPH method (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil). The design of this study
was a laboratory experiment with the DPPH method as a free radical which was
replicated three times. Concentrations used were 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10
ppm with quercetin as a standard as a comparison. Antioxidant research using the
DPPH method showed that the infusion of hanging papaya flowers had a very
strong antioxidant activity with an 1Csy value of 16,352 g/mL. Quercetin has a
very strong antioxidant activity with an ICsy value of 3,387 g/mL. Quercetin has
better antioxidant activity than hanging papaya flower infusion. From the results
of the study, it can be concluded that the infusion of hanging papaya flowers has
very strong antioxidant activity, so further research can be carried out such as
anticancer and antidiabetic research.

Keywords: Carica papaya L., antioxidant, quercetin, DPPH

*Author
**Supervisor 1
***Supervisor 2
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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini di Indonesia terjadi transisi epidemiologi yang menimbulkan
pergeseran pola penyakit yang menyebabkan peningkatan penyakit degeneratif
(Dwisatyadini, 2017). Beberapa penyakit degeneratif yang terjadi di Indonesia
antara lain hipertensi, obesitas, stroke, tulang dan sendi, ginjal kronis, asma,
diabetes melitus (DM), kanker dan jantung. Pada hasil riset kesehatan dasar
(Riskesdas) tahun 2018 dinyatakan bahwa penduduk Indonesia yang menderita
hipertensi sebesar 34,1%, obesitas sebesar 21,8%, stroke sebesar 10,9%, tulang
dan sendi sebesar 7,3%, ginjal kronis sebesar 3,8%, asma sebesar 2,4%, DM
sebesar 2%, kanker sebesar 1,8%, dan jantung sebesar 1,5%. Persentase penyakit
degeneratif diprediksi mengalami peningkatan kembali saat menghadapi masa
pandemi corona virus disease 2019 (covid-19) yang dialami oleh hampir seluruh
masyarakat di dunia (Linda and Rahayu, 2021).

Salah satu aspek penyebab penyakit degeneratif ini adalah radikal bebas
(Salamah and Widyasari, 2015). Radikal bebas dengan jumlah normal berguna
untuk kesehatan seperti memerangi peradangan, membunuh bakteri, serta
mengendalikan tonus otot polos pembuluh darah dan organ—organ dalam tubuh
(Yuslianti, 2018). Sebaliknya, radikal bebas dengan jumlah berlebih dapat
menyebabkan pembentukan stres oksidatif (Riyani et al., 2021). Stres oksidatif ini
dapat mengakibatkan kerusakan mulai dari tingkat sel, jaringan sampai organ
tubuh yang mempercepat terjadinya proses penuaan serta timbulnya penyakit

(Zulfahmidah et al., 2021).



Tuntutan akan perbaikan standar kesehatan manusia bisa diperoleh melalui
penggunaan obat yang lebih efektif dan efisien. Kondisi tersebut sejalan dengan
adanya penemuan obat baru dan kebutuhan sediaan obat baru yang terus
meningkat. Cara yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah
mengembangkan pemanfaatan tanaman herbal yang sudah banyak digunakan serta
terbukti memberi efek pengobatan (Syarif et al., 2015). Salah satu tanaman yang
dapat memberikan efek pengobatan adalah pepaya, khususnya pada bunga pepaya
gantung (Carica papaya L.).

Tanaman pepaya gantung atau yang biasa disebut dengan pepaya jantan ini
hanya memiliki bunga jantan dan hampir semua tanaman pepaya gantung tidak
dapat menghasilkan buah karena bunganya tidak memiliki bakal buah/putik. Pada
tanaman pepaya betina menghasilkan bunga betina dan tanaman pepaya sempurna
menghasilkan bunga sempurna yang dapat menghasilkan buah (Kurnia, 2018).

Bunga pepaya gantung memiliki kandungan senyawa yang berpotensi
sebagai obat tradisional seperti senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan
triterpenoid/steroid (Sianipar, 2017; Pudyawanti et al., 2021). Flavonoid adalah
salah satu senyawa polifenol yang memiliki sifat antioksidan. Antioksidan adalah
senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada
radikal bebas, sehingga dapat meredam radikal bebas dan tidak merusak sel tubuh
(Dewi et al., 2018). Aktivitas antioksidan dalam bunga pepaya gantung dapat
dibuktikan dengan pengujian antioksidan.

Pengujian aktivitas antioksidan yang umum digunakan adalah metode

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhidrazil) (Malangngi et al., 2012). Metode



penangkapan radikal bebas DPPH ini merupakan metode pengujian aktivitas
antioksidan yang relatif lebih cepat, murah dan sederhana dibandingkan dengan
metode lainnya (Pine et al.,, 2015). Salah satu baku pembanding yang biasa
digunakan dalam metode ini adalah kuersetin. Kuersetin merupakan salah satu
flavonol dari kelompok senyawa flavonoid polifenol yang didapatkan pada
hampir setiap jenis tanaman (Maulana et al., 2019). Kuersetin memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat yaitu 2,6 ppm (Adawiyah and Rizki, 2018).

Masyarakat secara tradisional seringkali membuat obat tradisional dengan
cara melakukan perebusan terhadap tanaman herbal, namun masyarakat terkadang
melakukan perebusan dengan suhu yang terlalu tinggi. Hal ini dapat merusak
senyawa aktif yang terkandung di dalam tanaman herbal tersebut (Puspitasari,
2018). Metode ekstraksi yang benar dan mendekati cara masyarakat dalam
membuat obat tradisional adalah metode infusa. Pada metode Infusa, simplisia
diekstraksi dengan air pada suhu 90 °C selama 15 menit (Mukhlisa et al., 2021).

Beberapa penelitian membuktikan bahwa bunga pepaya gantung berpotensi
sebagai obat tradisional, namun belum terdapat penelitian yang membuktikan
tentang aktivitas antioksidan pada bunga pepaya gantung. Melihat jumlah
penderita penyakit degeneratif yang terus meningkat, maka akan dilakukan
penelitian tentang aktivitas antioksidan in vitro infusa bunga pepaya gantung
dengan metode DPPH.
1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah infusa bunga pepaya gantung (Carica Papaya L.) memiliki

aktivitas antioksidan?



2. Berapakah nilai konsentrasi penghambatan 50% (ICs) pada infusa bunga
pepaya gantung (Carica Papaya L.) sebagai antioksidan dengan metode
DPPH?

3. Bagaimanakah perbandingan aktivitas antioksidan infusa bunga pepaya
gantung (Carica Papaya L.) dengan kuersetin?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan infusa
bunga pepaya gantung (Carica Papaya L.).

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persentase peredaman
radikal bebas pada infusa bunga pepaya gantung (Carica Papaya L.).

2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai I1Csy pada infusa bunga
pepaya gantung (Carica Papaya L.).

3. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan aktivitas
antioksidan infusa bunga pepaya gantung (Carica Papaya L.) dengan
kuersetin.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan manfaat bagi peneliti,

peneliti lain, masyarakat, dan institusi pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti. Adapun

manfaat bagi peneliti, yaitu peneliti dapat mengetahui aktivitas antioksidan yang
terkandung pada infusa bunga pepaya gantung dengan metode DPPH.
1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti lain.
Adapun manfaat bagi peneliti lain, yaitu penelitian ini dapat dijadikan sumber
referensi sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya tentang aktivitas antioksidan.
1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.
Adapun manfaat bagi masyarakat, yaitu penelitian ini dapat memberikan
informasi serta sumbangan pengetahuan untuk kemajuan di bidang kesehatan dan
pengetahuan alam tentang potensi antioksidan infusa bunga pepaya gantung.
1.4.4 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi institusi
pendidikan. Adapun manfaat bagi institusi pendidikan, yaitu penelitian ini dapat
berkontribusi dalam penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi ilmu
kefarmasian tentang antioksidan. Penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan di

perpustakaan serta referensi bagi mahasiswa lain.



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian penelitian

Nama Peneliti PTahu.n Judul Penelitian Keaslian Penelitian
eneltian Persamaan Perbedaan
Wibowo, et al. 2017 Aktivitas a) Pengujianyang a) Bahan sampel yang
Antioksidan dilakukan sama digunakan berbeda
ICTP (Infusa yaitu pengujian yaitu campuran teh
Campuran Teh antioksidan dan pepaya
Dengan Pepaya) dengan metode  b) Menggunakan 2
Dan EECTP DPPH metode ekstraksi
(Ekstrak Etanol  b) Baku yaitu metode
Campuran Teh pembanding maserasi dan metode
Dan Pepaya) yang digunakan infusa sedangkan
sama yaitu peneliti hanya
kuersetin menggunakan
metode infusa
Rakhmatullah, 2020 Aktivitas a) Pengujianyang a) Bahan sampel yang
etal. Antioksidan dilakukan sama digunakan berbeda
Dan Nilai SPF yaitu pengujian yaitu buah pepaya
(Sun Protection antioksidan b) Metode ekstraksi
Factor) Ekstrak dengan metode yang dilakukan
Etanol Buah DPPH berbeda yaitu metode
Pepaya (Carica maserasi
papaya L.) c) Baku pembanding
Yang Diperoleh yang digunakan
Dari Simplisia berbeda yaitu karoten
Dan Buah Segar
Rakhmawati 2019 Penentuan a) Pengujianyang a) Bahan sampel yang
and Fauzi Aktivitas dilakukan sama digunakan berbeda
Antioksidan yaitu pengujian yaitu air perasan
Dari Air antioksidan buah pepaya
Perasan Buah dengan metode  b) Baku pembanding
Pepaya ( Carica DPPH yang digunakan
papaya L .) berbeda yaitu
Dengan Metode vitamin C
DPPH
Sepriyani, et 2020 Aktivitas a) Pengujianyang a) Bahan sampel yang
al. Antioksidan dilakukan sama digunakan berbeda

Ekstrak Metanol
Daun Pepaya
(Carica papaya
L) dengan
Metode 2,2 -
Diphenyl -1 -
Picrylhydrazil
(DPPH)

yaitu pengujian
antioksidan
dengan metode
DPPH

b)

yaitu daun pepaya
Metode ekstraksi
yang dilakukan
berbeda yaitu metode
maserasi

Baku pembanding
yang digunakan
berbeda yaitu
vitamin C




BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Pepaya

Terdapat beberapa jenis tanaman pepaya di Indonesia. Salah satu jenis
tanaman pepaya di Indonesia yaitu tanaman pepaya gantung atau yang biasa
disebut dengan pepaya jantan.
2.1.1 Morfologi Tanaman Pepaya Gantung

Tanaman pepaya gantung seperti pada Gambar 2.1 mudah dikenal karena
mempunyai malai, bunga bercabang banyak yang menggantung dengan bunga-
bunga jantan yang lebat. Jenis tanaman ini tidak akan menghasilkan buah karena

bunganya tidak mempunyai bakal buah (Kurnia, 2018).

—
Gambar 2.1 Tanaman pepaya gantung (Sumber : Sianipar, 2017)

Secara morfologis, bunga pepaya gantung termasuk bunga majemuk yang
memiliki bentuk seperti terompet kecil berwarna kuning pucat. Bunga pepaya
gantung juga memiliki tangkai yang panjang. Bunga pepaya gantung merupakan
bunga yang hanya mempunyai benang sari saja dengan panjang sekitar 2,5 cm.

Mahkota bunga pepaya gantung terdiri dari 5 helai yang berukuran kecil. Benang



sari bunga pepaya gantung berjumlah sepuluh yang tersusun menjadi dua lapis
(Sianipar, 2017).
2.1.2 Klasifikasi Tanaman Pepaya Gantung

Salah satu cara untuk mengenali jenis tanaman yaitu dengan mengetahui
klasifikasi tanaman mulai dari domain, kindom, sub kingdom, class, sub class,
superdivision, phyllum, order, family, genus dan nama botani. Adapun klasifikasi

tanaman pepaya gantung adalah sebagai berikut (Yogiraj et al., 2014):

Domain : Flowering plant
Kingdom : Plantae

Sub Kingdom  : Tracheobionta
Class : Magnoliopsida
Subclass : Dilleniidae

Superdivision  : Spermatophyta

Phyllum : Steptophyta
Order : Brassicales
Family : Caricaceae
Genus : Carica

Botanical Name : Carica papaya Linn
2.1.3 Kandungan Kimia Bunga Pepaya Gantung

Bunga papaya gantung seperti pada Gambar 2.2 mempunyai kandungan
senyawa yang berpotensi sebagai obat tradisional. Menurut Pudyawanti, et al.
(2021) senyawa yang terkandung dalam bunga pepaya gantung adalah senyawa

tanin, flavonoid, alkoloid dan saponin. Dalam penelitian Sianipar (2017) juga



menyatakan bahwa senyawa yang terkandung dalam bunga pepaya gantung

adalah senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid/triterpenoid.

¥

Gambar 2.2 Bunga pepaya gantung (Sumer: Kurnia, 2018)

2.1.4 Penelitian Bunga Pepaya Gantung

Santoso, et al. (2021) menyatakan bahwa fraksi etil asetat ekstrak etanol
bunga pepaya gantung termasuk dalam kategori antibiotik berspektrum sempit
karena tidak memberikan daya hambat terhadap bakteri Eschericia Coli akan
tetapi dapat menghambat pada bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan
penelitian (Manengkey et al., 2020) bunga pepaya gantung menunjukkan
efektivitas analgesik dengan adanya penurunan geliat pada tikus putih Rattus
norvegicus. Purwaningsih, et al. (2021) menyatakan bahwa bunga pepaya gantung
juga memiliki aktivitas sebagai tabir surya dalam sediaan krim.
2.1.5 Manfaat Bunga Pepaya Gantung Untuk Kesehatan

Bunga pepaya gantung salah satu tanaman yang digunakan oleh masyarakat
sebagai obat tradisional. Bunga pepaya gantung juga berpotensi sebagai

antibakteri (Santoso et al., 2021), analgesik (Manengkey et al., 2020), dan krim
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tabir surya pelindung kulit dari bahaya sinar ultraviolet (Purwaningsih et al.,
2021).
2.2 Radikal Bebas
Radikal bebas dalam jumlah tertentu diperlukan untuk kesehatan, akan
tetapi radikal bebas dalam jumlah berlebih sangat berbahaya. Radikal bebas dalam
jumlah berlebih dapat menyebabkan terjadinya berbagai penyakit dalam tubuh.
Radikal bebas dapat ditemukan pada lingkungan, asap, rokok, dan lain-lain
(Dungir et al., 2012; Irianti et al., 2021).
2.2.1 Definisi Radikal Bebas
Radikal bebas adalah suatu atom, gugus, molekul atau senyawa yang dapat
berdiri sendiri dan mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan
pada orbit terluar (Fauzi, 2018). Adanya elektron yang tidak berpasangan
menyebabkan molekul tersebut mudah tertarik pada suatu medan magnetik
(paramagnetik) sehingga molekul tersebut bersifat sangat reaktif. Radikal bebas
bisa bermuatan positif (kation), bermuatan negatif (anion) atau tidak bermuatan
(Yuslianti, 2018).
Menurut Irianti, et al. (2021) terdapat banyak sekali jenis dan bentuk radikal

bebas di dalam tubuh manusia. Struktur radikal bebas biologis dapat dilihat pada

Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Struktur radikal bebas biologis (Sumber: Irianti et al., 2021)

Oy Radikal superoksida (Superoxide Radical)
-OH Radikal hidroksil (Hydroxyl Radical)
ROO- Radikal peroksil (Peroxyl Radical)
H,0, Hidrogen Peroksida (Hydrogen peroxide)
NO Nitrit oksida (Nitric oxide)
ONOO Nitrit perokside (Nitric peroxide)

HOCI Asam hipoklor (Hypochlorous acid)
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2.2.2 Sumber Radikal Bebas

Terdapat 2 sumber radikal bebas, yaitu sumber radikal bebas eksogen atau
sumber radikal bebas yang berasal dari luar tubuh dan sumber radikal bebas
endogen atau sumber radikal bebas berasal dari dalam tubuh. Sumber radikal
bebas endogen dapat melewati autoksidasi, oksidasi, enzimatik fagositosis dalam
respirasi, transpor elektron di mitokondria, oksidasi ion-ion logam transisi atau
melalui iskemik (Simanjuntak, 2012). Sumber radikal bebas eksogen seperti
radiasi, sinar ultraviolet, asap rokok, limbah industri, pestisida, dan polusi (Irianti
etal., 2021).
2.2.3 Tahap Reaksi Radikal Bebas

Radikal bebas memiliki tahapan-tahapan pada proses reaksinya. Adapun

tahap reaksi radikal bebas seperti pada Gambar 2.3 yaitu (Labola and Puspita,
2017):
a. Pembentukan awal radikal bebas (inisiasi)
b. Perambatan atau terbentuknya radikal baru (propagasi)
c. Pemusnahan atau pengubahan menjadi radikal bebas stabil dan tak reaktif

(terminasi)

LH

chain initintion |

Oy ‘

\(-— L “NY”_’ LOOH
hai ti
chain propagation "

RS s ~—
Lo LH

——

chain termination LO,, antioxidant

\J
stablo products

Gambar 2.3 Reaksi rantai oksidasi radikal bebas (Sumber: Yuslianti, 2018)
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Pada tahap inisiasi terjadi serangan lipid akibat pembentukan radikal bebas
yang menyebabkan terbentuknya radikal lipid. Pada tahap selanjutnya, radikal
lipid bereaksi dengan molekul oksigen yang menyebabkan terbentuknya radikal
lipid peroksil. Radikal lipid peroksil menyerang molekul lipid yang lain dan
mengambil molekul hidrogen untuk membentuk lipid hidroperoksid. Pada waktu
yang sama, lipid hidroperoksid menyerang molekul lipid yang lain dan bereaksi
dengan oksigen. Pada tahap propagasi terjadi pemanjangan rantai radikal. Reaksi
ini melanjutkan rangkaian proses oksidasi kedua. Satu molekul radikal dari proses
inisisasi dapat menyebabkan oksidasi terhadap banyak molekul. Pada tahap
terminasi terjadi reaksi senyawa radikal dengan senyawa radikal lainnya sehingga
potensi propagasi rendah (Yuslianti, 2018)

2.2.4 Penyakit Yang Terjadi Akibat Radikal Bebas

Perubahan struktur DNA (deoxy nucleic acid) dan kerusakan sel terjadi
akibat serangan radikal bebas yang mengambil elektron dari dalam tubuh
sehingga memicu timbulnya berbagai penyakit. Kerusakan sel yang disebabkan
oleh serangan radikal bebas antara lain (Fakriah et al., 2019):

a. Kerusakan struktur DNA pada inti sel

Senyawa radikal bebas merupakan salah satu penyebab kerusakan DNA di
samping penyebab lain seperti zat kimia karsinogen, radiasi dan virus. Hal ini
menyebabkan pembelahan sel terganggu dan terjadi perubahan abnormal yang
mengenai gen tertentu dalam tubuh, sehingga menyebabkan terjadinya penyakit

kanker.
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b. Kerusakan membran sel

Asam lemak tak jenuh ganda merupakan komponen penting yang
terkandung dalam membran sel. Asam lemak lemak tak jenuh ganda sangat rentan
terhadap serangan radikal bebas. Hal ini dapat menyebabkan perubahan struktur
dan fungsi membran sehingga terjadi kerusakan sel pada organ tubuh.
c. Kerusakan protein

Oksidasi protein  memicu terjadinya serangan radikal yang dapat
mengakibatkan kerusakan protein. Contoh kerusakan protein yang disebabkan
oleh radikal bebas adalah kerusakan protein pada lensa mata yang menyebabkan
terjadinya penyakit katarak.
d. Kerusakan lipid peroksida

Kerusakan lipid peroksida ini terjadi apabila radikal bebas menyerang asam
lemak tak jenuh, sehingga reaksi antar zat dalam tubuh menghasilkan peroksida
yang dapat mengakibatkan kerusakan sel. Hal ini merupakan salah satu penyebab
terjadinya berbagai penyakit degeneratif.
e. Proses penuaan

Paparan radikal bebas bersifat akumulatif bagi tubuh manusia. Radikal
bebas akan muncul sebagai penyakit jika sistem imunitas tubuh tidak dapat
menampung adanya radikal bebas. Apabila kadar radikal bebas melewati batas
kemampuan tubuh untuk mengelolanya, maka akan timbul kondisi stres oksidatif
(oxidative stress). Stres oksidatif ini adalah penyebab utama penyakit hipertensi,

stroke, kanker, preeklamsia, jantung dan lainnya.
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2.3 Antioksidan
Radikal bebas dalam jumlah normal dapat dinetralisir oleh tubuh. Salah
satu senyawa yang menjadi bentuk pertahanan tubuh dari radikal bebas yaitu
antioksidan. Antioksidan sangat bermanfaat bagi kesehatan serta berperan penting
untuk mencegah terjadinya stres oksidatif yang dapat menyebabkan berbagai
penyakit degeneratif (Werdhasari, 2014).
2.3.1 Definisi Antioksidan
Antioksidan adalah suatu senyawa yang dibutuhkan oleh tubuh untuk
menetralisir radikal bebas serta mencegah kerusakan sel yang disebabkan oleh
radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak (Kaligis et al., 2020).
Antioksidan mampu mencegah berbagai penyakit degeneratif seperti
karsinogenesis, kardiovaskuler serta penyakit lainnya. Senyawa antioksidan ini
memiliki struktur molekul yang dapat menyumbangkan elektronnya kepada
molekul radikal bebas sehingga dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas
(Parwata, 2016).
2.3.2 Jenis Antioksidan
Bahaya radikal bebas dapat dilawan baik secara endogen maupun eksogen,
tubuh telah memiliki penangkal radikal bebas berupa antioksidan yang terdiri dari
tiga golongan berdasarkan mekanisme Kkerjanya, yaitu antioksidan primer,
antioksidan sekunder dan antioksidan tersier (Bahruddin, 2018).
a. Antioksidan primer merupakan antioksidan yang berfungsi mencegah
pembentukan radikal bebas baru. Contoh antioksidan primer yaitu glutathion

peroxidase (GPx), superoxide dismutase (SOD) dan katalase.
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b. Antioksidan sekunder merupakan antioksidan yang berfungsi menangkap
radikal bebas dan memotong reaksi oksidasi berantai dari radikal bebas.
Contoh antioksidan sekunder yaitu vitamin C, vitamin E dan karoten.

c. Antioksidan tersier merupakan antioksidan yang berfungsi memperbaiki
jaringan tubuh yang rusak akibat radikal bebas. Contoh antioksidan tersier
yaitu metionin sulfosida reduktase dan DNA repair enzymes.

Antioksidan yang bisa dimanfaatkan oleh manusia dibagi menjadi tiga
kelompok berdasarkan sumbernya, yaitu antioksidan dalam tubuh, antioksidan
sintetis, antioksidan alami (Parwata, 2016).

a. Antioksidan dalam tubuh adalah antioksidan yang telah diproduksi di dalam
tubuh dan dikenal dengan antioksidan endogen atau enzim antioksidan.
Contoh antioksidan dalam tubuh vyaitu enzim SOD, GPx, dan katalase
(Siagian, 2013).

b. Antioksidan sintetis adalah antioksidan yang banyak digunakan pada produk
pangan. Contoh antioksidan sintesis yaitu butil hidroksi toluen (BHT), butil
hidroksi anisol (BHA), propil galat dan tert-butil hidroksi quinon (TBHQ)
(Santoso, 2021).

c. Antioksidan alami adalah antioksidan yang diperoleh dari bagian-bagian
tanaman. Contoh antioksidan alami yaitu vitamin A, vitamin C, vitamin E dan
senyawa fenolik (flavonoid) (Simanjuntak, 2012). Beberapa contoh tanaman

yang berperan sebagai sumber antioksidan alami dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Sumber antioksidan alami (Sumber: Yuslianti, 2018)

Dedaunan Daun teh Biji-bijian Kacang kedelai
Daun lidah buaya Biji kapas
Daun sidaguri Sayur-sayuran Wortel
Rumput mutiara Bayam
Daun sukun Brokoli
Daun gambir Kangkung
Daun mengkudu Rempah-rempah Rimpang jahe
Buah-buahan ~ Anggur Rimpang kunyit
Apel Lainnya Alga laut
Pepaya Madu
Mahkota dewa
Mengkudu
Nanas
Buah naga

2.3.3 Mekanisme Antioksidan

Antioksidan bekerja pada beberapa cara yang berbeda terhadap proses
oksidatif. Antioksidan dapat menghambat reaksi peroksidasi lipid melalui
pembersihan senyawa oksigen reaktif, pembersihan ion logam Katalitik, dan
pemutusan rantai dari rangkaian reaksi yang diinisiai oleh radikal bebas sehingga
disebut antioksidan pencegah. Enzim antioksidan dapat berperan sebagai
pembersihan radikal bebas. Antioksidan juga berfungsi menambahkan atau
menghilangkan satu elektron untuk menetralisir ROS (reactive oxygen species),
sehingga radikal bebas menjadi stabil dan menghambat proses oksidasi (Andarina
and Djauhari, 2017; Yuslianti, 2018).
2.4 Pengujian Aktivitas Antioksidan DPPH

Pengujian antioksidan perlu dilakukan untuk mengetahui aktivitas

antioksidan pada tanaman tradisional. Salah satu metode pengujian aktivitas

antioksidan adalah metode DPPH (Malangngi et al., 2012).
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2.4.1 Definisi Metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhidrazil)

DPPH adalah suatu senyawa organik berwarna ungu gelap yang
mengandung nitrogen tidak stabil. Metode DPPH adalah metode pengujian
aktivitas antioksidan yang cepat, mudah dan sederhana. Metode ini juga terbukti
akurat dan praktis (Christalina et al., 2013). Akan tetapi metode ini juga memiliki
kelemahan, yaitu radikal DPPH hanya dapat dilarutkan pada media organik dan
tidak dapat dilarutkan pada media yang bersifat air sehingga kemampuannya
terbatas dalam peran antioksidan hidrofilik (Riskiana and Vifta, 2021).

2.4.2 Prinsip Kerja Metode DPPH

Prinsip kerja metode DPPH yaitu adanya atom hidrogen dari senyawa
antioksidan yang berikatan dengan elektron bebas pada senyawa radikal hingga
mengakibatkan perubahan dari radikal bebas menjadi senyawa non-radikal.
Berikut ini adalah reaksi yang umum terjadi:

DPPH- + AH —» DPPH-H + A-

DPPH- + R- — DPPH-R

Atau : DPPH (Ungu) + H (Antioksidan bahan alam) — DPPH-H (Berwarna
kuning)

Warna ungu yang berubah menjadi kuning dapat menunjukkan bahwa
terdapat antioksidan yang mereduksi senyawa radikal bebas. Semakin pudar
warna ungu yang diperoleh, maka menunjukkan kapasitas antioksidan suatu
senyawa yang semakin kuat (Setiawan et al., 2018; Yuslianti, 2019). Perubahan
warna tersebut dapat diukur sebagai absorbansi pada panjang gelombang 515 nm

(Ghozaly and Utami, 2017).
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2.4.3 Tingkat Kekuatan Penagkap Radikal Bebas

Efektivitas suatu sampel untuk menangkal radikal bebas dari metode DPPH
diukur sebagai nilai I1Csq. 1Cso merupakan konsentrasi yang bisa menghambat 50%
radikal bebas DPPH. Semakin besar nilai 1Cso maka semakin kecil aktivitas
antioksidannya (Widyasanti et al., 2016). Dari nilai 1Cs; maka dapat
diklasifikasikan kekuatan antioksidannya seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Parameter aktivitas penangkap radikal bebas (Sumber: Salim, 2018)

Intensitas Nilai ICsp (ng/mL)
Sangat kuat <50
Kuat 50-100
Sedang 101-250
Lemah 250-500
Sangat lemah >500

2.4.4 Kuersetin

Kuersetin biasa digunakan sebagai baku pembanding dalam metode
penangkapan radikal bebas DPPH. Kuersetin merupakan senyawa flavonoid
golongan flavonol (Ipandi et al., 2016) yang banyak terdapat di alam. Kuersetin
sebagai antioksidan dapat mencegah peroksidasi lemak sehingga dipercaya
mampu melindungi tubuh dari beberapa penyakit degeneratif. Kuersetin mampu
mencegah oksidasi LDL (low density lipoprotein) dengan cara menangkap radikal
bebas (Minarno, 2015). Struktur senyawa kuersetin ditunjukkan pada Gambar 2.4.
Menurut Adawiyah and Rizki (2018) kuersetin mempunyai aktivitas antioksidan

yang sangat kuat yaitu 2,6 ppm.
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Gambar 2.4 Struktur senyawa kuersetin (Sumber: Harizon et al., 2015)

2.5 Tinjauan Metode Ekstraksi
Penarikan kandungan kimia bisa dilakukan dengan proses ekstraksi.

Metode ekstraksi bisa dilakukan dengan berbagai macam cara seperti maserasi,
perkolasi, soxhletasi, infusa (Yulianti et al., 2014).
2.5.1 Definisi Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses penarikan kandungan kimia simplisia yang bisa
larut dalam pelarutnya sehingga terpisah dari bahan yang tidak bisa larut (Yulianti
et al., 2014). Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses ekstraksi, yaitu pelarut
yang dipilih sesuai dengan sifat-sifat polaritas senyawa yang akan diekstraksi
(Iling et al., 2017). Pemilihan pelarut pada proses ekstraksi perlu diperhatikan
karena pelarut merupakan suatu zat yang mampu melarutkan senyawa yang akan
diekstrak. Pelarut yang biasa digunakan dalam proses ekstraksi adalah etanol,
metanol, etil asetat, aseton dan asetonitril dengan air (Damanik et al., 2014). Hal
lain yang perlu diperhatikan adalah ukuran simplisia. Ukuran simplisia pada
proses ekstraksi juga perlu diperhatikan karena ukuran partikel simplisia
berpengaruh terhadap rendemen ekstrak. Semakin kecil partikel simplisia yang
diekstrak maka rendemen yang diperoleh semakin banyak. Hal ini disebabkan

karena semakin besar partikel simplisia yang diekstrak maka pelarut sulit
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menembus dinding sel simplisia sehingga sedikit bahan aktif yang terekstrak
(Sembiring and Suhirman, 2014)

Hasil dari ekstraksi adalah ekstrak (llling et al., 2017). Terdapat 3 ekstrak
berdasarkan sifatnya, yaitu ekstrak kental, ekstrak cair dan ekstrak kering.
a. Ekstrak kental

Ekstrak kental tidak bisa dituang dalam keadaan dingin karena kandungan
air yang terdapat pada ekstrak kental berjumlah sampai 30%. Umumnya ekstrak
kental tidak sesuai dengan persyaratan masa kini. Tingginya kandungan air
ekstrak kental menyebabkan ketidakstabilan bahan aktif (Rahmawati, 2016).
Syarat mutu kadar air ekstrak menurut BPOM RI 2014 adalah <10% (Utami et al.,
2017).
b. Ekstrak cair

Ekstrak cair adalah sediaan cair yang berasal dari simplisia nabati dengan
kandungan etanol sebagai pelarut atau pengawet. Bila tidak dinyatakan lain pada
masing-masing monografi, kandungan tiap mL ekstrak merupakan bahan aktif
dari 1 g simplisia memenuhi syarat (Rahmawati, 2016).
c. Ekstrak kering

Ekstrak kering mempunyai konsistensi kering. Ekstrak kering dibuat dengan
cara penguapan serta pengeringan, sisanya akan terbentuk suatu produk yang

sebaiknya mempunyai kandungan lembab tidak lebih dari 5% (Rahmawati, 2016).
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2.5.2 Macam-Macam Ekstraksi

Metode ekstraksi memiliki berbagai macam cara dalam prosesnya. Berikut
berbagai macam metode ekstraksi yang sering digunakan, yaitu maserasi,
perkolasi, soxhletasi dan infusa.
a. Maserasi

Maserasi merupakan proses metode ekstraksi dengan pelarut yang sesuai
dengan senyawa yang terkandung pada simplisia. Kelebihan ekstraksi maserasi
yaitu kandungan kimia yang diekstrak terjamin tidak akan rusak (Chairunnisa et
al., 2019), suatu metode yang sederhana dan ekonomis (Sari et al., 2013). Dalam
prosedur maserasi, peredaman simplisia dilakukan dengan pelarut yang sesuai di
dalam wadah tertutup. Pengadukan yang dilakukan dalam metode ini bisa
meningkatkan kecepatan ekstraksi. Ekstraksi maserasi dilakukan pada suhu ruang
sehingga kandungan senyawa dalam simplisia relatif lebih aman dibanding
ekstraksi maserasi pada suhu panas (Soebagio et al., 2014; Sulastri et al., 2015).
Kelemahan dalam metode ini, yaitu proses maserasi memerlukan pelarut yang
banyak dan waktu yang lebih lama (Sari et al., 2013).
b. Perkolasi

Metode ekstraksi perkolasi merupakan proses penarikan kandungan
senyawa dengan cara pengaliran pelarut organik terhadap simplisia sehingga
senyawa organik yang terkandung di dalam simplisia terbawa bersama pelarut.
Proses perkolasi ini umumnya dilakukan pada suhu ruang. Pengaliran pelarut

dapat dihentikan jika perkolat bahan alam tidak berwarna lagi, sehingga
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menunjukkan bahwa komponen pada bahan alam tersebut telah habis (Atun,
2014).
c. Soxhletasi

Metode soxhletasi adalah metode ekstraksi menggunakan alat soxhlet. Pada
ekstraksi ini, pelarut dan sampel diletakkan secara terpisah. Ekstraksi ini
dilakukan menggunakan pelarut yang relatif sedikit. Pelarut yang biasa digunakan
adalah pelarut yang mudah menguap atau memiliki titik didik rendah. Prinsip
ekstraksi dengan metode soxhletasi, yaitu cairan penyari yang menguap akan
mengalami pendinginan dalam kondensor dan membasahi simplisia. Proses ini
dilakukan secara terus-menerus hingga diperoleh ekstrak. Pengehentian ekstraksi
soxhletasi dilakukan dengan menghentikan pemanasan (Firyanto et al., 2020)

d. Infusa

Masyarakat secara tradisional seringkali membuat obat tradisional dengan
cara melakukan perebusan terhadap tanaman herbal, namun masyarakat terkadang
melakukan perebusan dengan suhu yang terlalu tinggi. Hal ini dapat merusak
senyawa aktif yang terkandung di dalam tanaman herbal tersebut (Puspitasari,
2018). Metode ekstraksi yang benar dan mendekati cara masyarakat dalam
membuat obat tradisional adalah metode infusa.

Metode Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan mengekstraksi
simplisia nabati dengan air pada suhu 90 °C selama 15 menit (Mukhlisa et al.,
2021). Kelebihan dari metode infusa adalah alat yang digunakan dalam metode ini
mudah didapatkan, suatu metode ekstraksi yang sederhana, dan relatif murah

(Febrina and Sari, 2019). Kelemahan dari metode infusa yaitu ekstrak yang
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dihasilkan tidak stabil serta mudah tercemar oleh kuman sehingga ekstrak yang
dihasilkan menggunakan metode infusa tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam
(Nur Oktavia et al., 2020).

Menurut Nur Oktavia, et al (2020) infusa dapat menarik senyawa flavonoid,
alkaloid, tanin, dan saponin. Faktor yang dapat mempengaruhi kandungan
senyawa, Yaitu suhu ekstraksi. Batas suhu ekstraksi agar tidak terjadi kerusakan
pada senyawa polifenol yaitu pada rentang suhu 80-90 °C (Sholichah et al., 2019).
2.7 Tinjauan Instrumen Spektofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis merupakan salah satu alat ukur yang digunakan
untuk menganalisa unsur-unsur berkadar secara kualitatif maupun kuantitatif
(Widyasanti et al., 2016). Hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan
spektrofotometer UV-Vis yaitu syarat dalam menggunakan spektrofotometer UV-
Vis serta pemilihan tipe spektrofotometer UV-Vis yang akan digunakan.

2.7.1 Definisi Spektofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis adalah alat untuk mengukur serapan yang
merupakan hasil dari interaksi kimia antara radiasi elektromagnetik dengan
molekul atom dari suatu zat kimia pada daerah UV-Vis. Senyawa yang dapat
diukur dengan alat spektrofometer UV-Vis adalah senyawa organik yang bisa
memberikan serapan, yaitu senyawa yang mempunyai gugus kromofor (Sari et al.,
2017). Sinar ultraviolet (UV) terdapat pada panjang gelombang 200-400 nm,
sedangkan sinar tampak (Vis) terdapat pada panjang gelombang 400-800 nm

(Ardilla et al., 2018).
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Serapan Sinar UV atau Sinar Vis menyebabkan transisi elektronik, yaitu
promosi elektron-elektron dari orbital keadaan dasar yang berenergi rendah ke
orbital keadaan tereksitasi berenergi lebih tinggi. Panjang gelombang Sinar UV
atau Sinar Vis bergantung pada kemudahan promosi elektron. Molekul yang
mebutuhkan lebih banyak energi untuk promosi elektron, akan menyerap pada
panjang gelombang yang lebih pendek sedangkan molekul yang membutuhkan
energi lebih sedikit energi untuk promosi elektron, akan menyerap pada panjang
gelombang yang lebih panjang. Senyawa yang menyerap sinar dalam daerah
tampak atau senyawa berwarna memiliki elektron yang lebih mudah
dipromosikan dari pada senyawa yang menyerap pada panjang gelombang lebih
pendek (Ardilla et al., 2018).

2.7.2 Tipe Spektofotometer UV-Vis

Terdapat 2 tipe instrumen spektrofotometer UV-Vis, yaitu single-beam
instrument dan double beam instrument. Single-beam instrument bisa digunakan
untuk kuantitatif dengan mengukur absorbansi pada panjang gelombang tunggal.
Keuntungan dari Single-beam instrument yaitu harga lebih murah dan sederhana.
Double-beam instrument memiliki 2 sinar yang dibentuk oleh potongan cermin
berbentuk V yang disebut dengan pemecah sinar. Sinar pertama melewati larutan
blanko dan sinar kedua secara bersamaan melewati sampel sumber sinar
polikromatis. Skema spektrofotometer UV-Vis double-beam instrument

ditunjukkan pada Gambar 2.9 (Suhartati, 2017).
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Gambar 2.5 Skema double-beam instrument (Sumber: Suhartati, 2017)

2.7.3 Syarat Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Penggunaan spektrofotometer UV-Vis bertujuan untuk menentukan
absorbansi terhadap sampel. Sampel umumnya harus diubah menjadi suatu larutan
yang jernih. Persyaratan yang perlu diperhatikan untuk larutan sampel diantaranya

(Subartati, 2017):

a. Larutan sampel harus larut dengan sempurna.

b. Pelarut yang digunakan tidak mengandung ikatan rangkap terkonjugasi pada
struktur molekulnya dan tidak berwarna sehingga pelarut tidak mengabsorpsi
sinar yang dipakai oleh sampel.

c. Pelarut tidak berinteraksi dengan molekul senyawa yang dianalisis.

d. Pelarut harus memiliki kemurnian yang tinggi.

2.7.4 Prinsip kerja spektrofotometer

Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis dalam hukum Lambert-Beer, yaitu
seberkas sinar dipancarkan dan melewati larutan pada panjang gelombang tertentu
hingga terdapat beberapa sinar yang diteruskan dan sinar lainnya yang diserap
oleh larutan. Besarnya sinar (A) berbanding lurus dengan konsentrasi zat

penyerap (C) dan jarak yang ditempuh sinar (a) dalam larutan (tebal larutan (b)).

Jika dituliskan dalam rumus, yaitu A = a.b.C (Warono and Syamsudin, 2013).



BAB 3 KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

Simplisia bunga
pepaya gantung
(Carica papaya L.)

J

Infusa bunga pepaya
gantung (Carica

papaya L.)
- Triterpenoid/ | [ Tanin || Flavonoid || Alkaloid

Saponin

Steroid | |

¢ menghambat
1

Radikal bebas

Aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH

Keterangan:

: Tidak diteliti

: Diteliti

1Cs0o

Gambar 3.1 Kerangka konsep
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3.2 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang menjadi objek
dalam penelitian. Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu:
HO: Tidak adanya aktivitas antioksidan dalam infusa bunga pepaya gantung
dengan menggunakan metode DPPH.
H1: Adanya aktivitas antioksidan dalam infusa bunga pepaya gantung dengan

menggunakan metode DPPH.



BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Pengujian aktivitas antioksidan dari infusa bunga pepaya gantung
merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Metode aktivitas antioksidan
yang digunakan adalah metode DPPH.
4.2 Populasi

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang mempunyai sejumlah
karakteristik umum, yaitu terdiri dari bidang-bidang untuk diteliti (Amirullah,
2015). Populasi penelitian ini menggunakan bunga pepaya gantung yang
diperoleh dari kabupaten Jember, Jawa Timur diambil secara acak.
4.3 Sampel

Sampel adalah suatu sub kelompok yang berasal dari populasi dan dipilih
untuk digunakan dalam penelitian (Amirullah, 2015). Sampel pada penelitian ini
yaitu infusa bunga pepaya gantung yang telah dibuat dengan berbagai macam
konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm.
4.4 Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan variasi dari suatu sasaran penelitian (Nasution,
2017). Adapun variabel dalam penelitian ini diantaranya variabel bebas, variabel
terikat, dan variabel terkendali.
4.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang berperan memberi pengaruh kepada
variabel lain (Nasution, 2017). Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu seri

konsentrasi infusa bunga pepaya gantung.
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4.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain
(Nasution, 2017). Variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu nilai 1C50.
4.4.3 Variabel Terkendali

Variabel terkendali merupakan variabel pengontrol untuk memastikan
apakah benar variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat
(Nasution, 2017). Variabel terkendali dalam penelitian ini, yaitu cara pengujian
aktivitas antioksidan dan cara pembuatan infusa.
4.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Farmasi dan
Laboratorium Biologi Farmasi, Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas lImu
Kesehatan, Universitas dr. Soebandi Jember. Penelitian ini dimulai bulan Juli
2022.
4.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan panduan bagi peneliti. Adapun definisi

operasional dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.1.



Tabel 4.1 Definisi operasional
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Variabel Def|n_|5| Indikator Alat Ukur Skala Hasil Ukur
Operasional Ukur
Seri Konsentrasi ViMl=v2.M2 - Rasio Larutan uji infusa
konsentrasi larutan uji (Perbandingan bunga pepaya
infusabunga  dalam satuan  larutan infusa gantung
pepaya ppm bunga pepaya konsentrasi 2 ppm,
gantung gantung dengan 4 ppm, 6 ppm, 8
pelarut etanol ppm dan 10 ppm
p-a)
Aktivitas Kemampuan  Serapan larutan ~ Spektrofot Rasio e ICs, bernilai < 50
antioksidan larutan uji uji diukur pada  ometer pg/mL
dalam panjang UV-Vis menunjukkan
meredam gelombang aktivitas
radikal bebas  maksimum penghambatan
dan kemudian sangat kuat
menghambat  dilakukan e |Csq bernilai 50-
proses persamaan 100 pg/mL
oksidasi regresi linier menunjukkan
sebesar 50%  pada persentase aktivitas
peredaman penghambatan
radikal bebas kuat
yang e [Cs bernilai 101-
menghasilkan 150 pg/mL
nilai 1Cso menunjukkan
aktivitas
penghambatan
sedang
e [Csq bernilai 151-
200 pg/mL
menunjukkan
aktivitas
penghambatan
lemah

4.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen pengumpulan data merupakan hal perlu diperhatikan

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti

untuk mengumpulkan data, sedangkan instrumen pengumpulan data merupakan

alat yang diperlukan peneliti dalam mengumpulkan data.

4.7.1 Instrumen Pengumpulan Data

Di dalam penelitian ini dibutuhkan instrumen dalam pengumpulan data.

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu alat dan bahan.
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a. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain panci infusa, kertas
saring, alat gelas laboratorium, aluminium voil, botol vial infusa, timbangan
analitik (Pioneer), kuvet (Quartz), termometer, stopwatch, mikropipet 100-1000
uL (Nesco), spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-1900i UV-Vis).
b. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bunga pepaya
gantung (Carica papaya L.) yang diambil dari Jember, HCI 2N (Sigma-Aldrich),
pereaksi dragendrof (Nitra Kimia), FeCl; (Sigma-Aldrich), H,SO, (Sigma-
Aldrich), kuersetin (Sigma-Aldrich), aquadest, etanol p.a (Sigma-Aldrich) dan
Senyawa DPPH (Sigma-Aldrich).
4.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data perlu dilakukan dalam penelitian ini.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakakukan dalam penelitian ini yaitu
determinasi bunga pepaya, pembuatan simplisia bunga pepaya, pembuatan infusa
bunga pepaya, skrining fitokimia, pengujian aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH.
a. Determinasi Bunga Pepaya Gantung

Determinasi bunga pepaya gantung dilaksanakan di Laboratorium
Tanaman Politeknik Negeri Jember. Determinasi bertujuan untuk memastikan

bahwa tanaman tersebut benar-benar spesies dari Carica papaya L.
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b. Pembuatan Simplisia Bunga Pepaya Gantung

Bunga pepaya gantung disortasi basah lalu dicuci dengan air mengalir dan
ditiriskan. Bunga pepaya gantung yang telah dicuci kemudian dikeringkan dengan
cara diangin-anginkan dan terlindung dari sinar matahari. Simplisia kering di
sortasi kembali untuk memastikan tidak ada pengotor yang menempel saat proses
pengeringan. Semua simplisia yang sudah bersih disimpan dalam tempat
penyimpanan yang tertutup rapat, kering, dan terlindungi dari cahaya (Fitriyanti et
al., 2020).
c. Pembuatan Infusa Bunga Pepaya Gantung

Simplisia bunga pepaya gantung ditimbang 10 g ditambahkan aquadest
sebanyak 100 mL dan direbus dengan batas waktu perebusan selama 15 menit
sampai batas suhu mencapai 90 °C. Simplisia yang telah direbus kemudian
dilakukan penyaringan dengan kertas saring lalu ampas dapat ditambahkan air
panas secukupnya dan disaring kembali sehingga didapat volume infusa sebanyak
100 mL (Fitriyanti et al., 2020).
d. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa yang
terdapat dalam bunga pepaya gantung. Adapun skrining fitokimia dalam
penelitian ini yaitu uji alkaloid, uji saponin, uji tanin, uji flavonoid.

1. Uji Alkaloid
Infusa bunga pepaya gantung sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam

tabung reaksi kemudian ditambahkan 5 tetes pereaksi dragendrof.
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Kandungan senyawa alkaloid pada infusa bunga pepaya gantung
ditunjukkan dengan terbentuknya endapan jingga (Ergina et al., 2014).
2. Uji Saponin
Infusa bunga pepaya gantung sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, kemudian ditambahkan 2 mL aquadest dan 2 tetes HCI 2 N.
Larutan dalam tabung reaksi kemudian dikocok dengan kuat. Kandungan
senyawa saponin pada infusa bunga pepaya gantung ditunjukkan dengan
terbentuknya buih (Hamad et al., 2017; Lisi et al., 2017).
3. Uji Tanin
Infusa bunga pepaya gantung sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan beberapa tetes FeCl;. Kandungan
senyawa alkaloid pada infusa bunga pepaya gantung ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna hijau kecoklatan (Ergina et al., 2014).
4. Uji Flavonoid
Infusa bunga pepaya gantung sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan 5 tetes H,SO, Kandungan senyawa
flavonoid pada infusa bunga pepaya gantung ditunjukkan dengan adanya
perubahan warna merah atau coklat (Lisi et al., 2017).
e. Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
Dalam penelitian antioksidan perlu dilakukan beberapa tahap penyiapan
bahan baku dan penelitian. Tahap yang perlu dilakukan dalam pengujian aktivitas
antioksidan yaitu pembuatan larutan DPPH, penentuan panjang gelombang

maksimum, penentuan waktu inkubasi, pembuatan larutan uji infusa, pembuatan
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larutan pembanding kuersetin, analisis aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH.

1. Pembuatan Larutan DPPH

Kristal DPPH diambil sebanyak 1 mg, lalu dimasukkan ke dalam
labu takar 20 mL, kemudian pelarut etanol p.a ditambahkan hingga batas
sehingga diperoleh konsentrasi larutan DPPH 50 ppm (Rizikiyan and
Pandanwangi, 2019). Larutan ini kemudian disimpan dalam botol gelap
(Lembang et al., 2020).
2. Optimasi panjang gelombang maksimum

Panjang gelombang maksimum diperoleh dengan membuat larutan
blanko vyaitu larutan DPPH 50 ppm. Serapan diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang berkisar 400-800
nm (Wulandari et al., 2020).
3. Optimasi Waktu Inkubasi

Larutan uji ekstrak maupun kuersetin diambil sebanyak 2 mL dan
direaksikan dengan larutan DPPH sebanyak 2 mL. Sampel dilihat
absorbansinya pada panjang gelombang maksimum dari menit ke-0 sampai
menit ke-60 dengan selang waktu 10 menit (Wulandari et al., 2020).
4. Pembuatan Larutan Uji Infusa

Pengukuran antioksidan dengan infusa bunga pepaya gantung yaitu
infusa bunga pepaya gantung sebanyak 0,1 mL dilarutkan dengan pelarut
etanol p.a sehingga didapat konsentrasi 100 ppm sebagai larutan induk.

Larutan induk infusa bunga pepaya gantung 100 ppm dibuat pengenceran
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dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm seperti pada
Tabel 4.2. Konsentrasi hasil pengenceran tersebut masing-masing dipipet
sebanyak 2 mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, setelah itu larutan
DPPH 50 ppm ditambahkan sebanyak 2 mL. Semua larutan dalam tabung
reaksi diinkubasi sesuai waktu optimasi, kemudian dapat diukur
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan absorbansinya dilihat pada
panjang gelombang maksimum (Salim, 2018).

Tabel 4.2 Pengenceran larutan infusa bunga pepaya gantung
100 ppm (larutan induk) ~ Larutan infusa diambil 0,1 mL ad 100 mL etanol p.a

2 ppm Larutan induk infusa diambil 0,2 mL ad 10 mL etanol p.a
4 ppm Larutan induk infusa diambil 0,4 mL ad 10 mL etanol p.a
6 ppm Larutan induk infusa diambil 0,6 mL ad 10 mL etanol p.a
8 ppm Larutan induk infusa diambil 0,8 mL ad 10 mL etanol p.a
10 ppm Larutan induk infusa diambil 1 mL ad 10 mL etanol p.a

5. Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin

Kuersetin sebanyak 2 mg dilarutkan dalam 20 mL etanol p.a
sehingga didapat konsentrasi larutan kuersetin sebesar 100 ppm sebagai
larutan induk. Larutan induk kuersetin 100 ppm dibuat pengenceran
dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm seperti pada
Tabel 4.3. Konsentrasi hasil pengenceran tersebut masing-masing diambil
sebanyak 2 mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, setelah itu larutan
DPPH 50 ppm ditambahkan sebanyak 2 mL. Semua larutan dalam tabung
reaksi diinkubasi sesuai waktu optimasi, kemudian dapat diukur
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan absorbansinya dilihat pada

panjang gelombang maksimum (Salim, 2018).
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Tabel 4.3 Pengenceran larutan pembanding kuersetin

100 ppm (larutan induk) ~ Timbang 2 mg kuersetin ad 20 mL etanol p.a

2 ppm Larutan induk kuersetin diambil 0,2 mL ad 10 mL etanol p.a
4 ppm Larutan induk kuersetin diambil 0,4 mL ad 10 mL etanol p.a
6 ppm Larutan induk kuersetin diambil 0,6 mL ad 10 mL etanol p.a
8 ppm Larutan induk kuersetin diambil 0,8 mL ad 10 mL etanol p.a
10 ppm Larutan induk kuersetin diambil 1 mL ad 10 mL etanol p.a

6. Analisis aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
Pada analisis aktivitas antioksidan dapat dilakukan perhitungan nilai
ICso berdasarkan persentase peredaman antara radikal DPPH dengan

larutan sampel menggunakan rumus berikut :

% peredaman - (Serapan kontrol— Serapan sampel) X 100%

Serapan kontrol

Dari hasil perhitungan didapatkan persentase peredaman radikal
bebas dan kurva konsentrasi (ppm) terhadap persentase peredaman radikal
bebas. Kurva konsentrasi (ppm) terhadap persentase peredaman radikal
bebas dibuat regresi linier dengan menggunakan microsoft excel software
2010, setelah itu diperoleh persamaan regresi y = bx + a. Perhitungan nilai
ICso dilakukan untuk mengetahui berapa konsentrasi sampel yang
dibutuhkan sehingga mempunyai 50% kapasitas peredaman. Dalam
perhitungan ICsy dinyatakan bahwa y menunjukan sebesar 50 dan X
sebagai ICs (Setiawan et al., 2018; Lembang et al., 2020). Semakin tinggi
aktivitas antioksidan ditunjukkan dengan semakin kecilnya nilai I1Cs
(Rizikiyan and Pandanwangi, 2019). Parameter aktivitas antioksidan

menurut nilai 1Csp ditunjukkan pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Parameter aktivitas penangkap radikal bebas (Sumber: Salim, 2018)

Intensitas Nilai ICsp (pg/mL)
Sangat kuat <50
Kuat 50-100
Sedang 101-250
Lemah 250-500
Sangat lemah >500

4.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data akan dilakukan dengan SPPS. Data ICsg infusa bunga
pepaya gantung dan kuersetin yang didapat dari hasil penelitian akan diolah dan
diuji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk sebagai syarat uji analisis
independent T-test. Pada uji normalitas, data dapat dikatakan terdistribusi normal
apabila data tersebut memiliki p > 0,05 sedangkan apabila data tersebut memiliki
p < 0,05 maka dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada uji varian data, data
dikatakan homogen apabila data tersebut memiliki p > 0,05 sedangkan jika data
tersebut memiliki p < 0,05 maka dikatakan tidak homogen. Data ICsy dianalisis
menggunakan uji analisis independent t-test untuk melihat perbedaan 1Cs, antara
infusa bunga pepaya gantung dengan Kkuersetin. Apabila nilai p < 0,05
menunjukkan bahwa adanya perbedaan signifikan pada taraf 95% antara infusa
bunga pepaya gantung dan kuersetin sehingga HO ditolak atau H1 diterima

(Sadeli, 2016).



BAB 5 HASIL PENELITIAN
5.1 Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit yang
terkandung dalam infusa bunga pepaya gantung. Skrining fitokimia dalam
penelitian ini dilakukan dengan pengujian kualitatif. Hasil skrining fitokimia pada
tabel 5.1 dinyatakan bahwa infusa bunga pepaya gantung positif mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin.

Tabel 5.1 Hasil skrining fitokimia

Senyawg Pereaksi Hasil Literatur Hasil Penelitian Keterangan
Metabolit
Flavonoid  H,SO, Perubahan warna Perubahan warna +
merah merah
. Peraksi Terbentuk endapan Terbentuk endapan +
Alkaloid . ..
Dragendroff  jingga jingga
Tanin FeCl Perubahan warna Perubahan warna +
3 hijau kecoklatan hijau kecoklatan
Saponin Aquadest + Terbentuk buih Terbentuk buih *

HCI 2N

(+) Positif mengandung senyawa metabolit
(-) Negatif mengandung senyawa metabolit

5.2 Optimasi Panjang Gelombang Maksimum

Optimasi panjang gelombang perlu dilakukan sebelum pengukuran sampel
pada spektrofotometer UV-Vis untuk memberikan kepekaan terhadap sampel dan
mengetahui daerah serapan yang akan dihasilkan (Sukmawati et al., 2018).
Optimasi panjang gelombang dilakukan pada daerah panjang gelombang 400-800
nm dengan blanko yang digunakan adalah larutan DPPH 50 ppm. Pada Gambar
5.1 menunjukkan puncak panjang gelombang yang berada di titik 515 nm dengan

absorbansi 0,673 sehingga panjang gelombang yang dapat digunakan dalam
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penelitian ini yaitu 515 nm. Penggunaan panjang gelombang 515 nm ditunjukkan

oleh Ghozaly dan Utami (2017) dalam penelitian aktivitas antioksidan.
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Gambar 5.1 Panjang gelombang maksimum

5.3 Optimasi Waktu Inkubasi

Optimasi waktu inkubasi dilakukan untuk menentukan waktu yang paling
optimum suatu zat atau sampel bereaksi dengan maksimal. Sampel yang
digunakan dalam optimasi waktu inkubasi penelitian ini yaitu kuersetin 2 ppm, 4
ppm, 6 ppm, 8 ppm dan10 ppm. Optimasi waktu inkubasi dilakukan pada menit
ke-10, menit ke-20, menit ke- 30, menit ke-40, menit ke-50 dan menit ke-60
seperti Gambar 5.2 yang menunjukkan hasil absorbansi kuersetin menggunakan

spektrofotomer UV-Vis.
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Gambar 5.2 Absorbansi kuersetin dari menit ke-10 sampai menit ke-60

Dalam hal ini, hasil absorbansi kemudian diolah lalu diperoleh persamaan
regresi linier dan nilai 1Cso dari menit ke-10 sampai menit ke-60 selang waktu 10
menit seperti pada Tabel 5.2. Pada keenam data tersebut R? yang paling baik
ditunjukkan pada waktu inkubasi menit ke-20 dengan persamaan regresi yaitu y =
4,5997x + 19,984 dan nilai ICs yaitu 6,526 pg/mL sehingga waktu inkubasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 20 menit. Hasil serupa ditunjukkan dalam
penelitian Setiani, et al (2017) dengan parameter nilai R®.

Tabel 5.2 Persamaan regresi linier dan nilai 1Cs kuersetin
dari menit ke-10 sampai menit ke-60

Menit Ke- Persamaan Regresi R? 1Cs (ng/mL)
10 y =3,8807x + 20,539 0,9607 7,592
20 y =4,5997x + 19,984 0,9898 6,526
30 y =2,5408x + 18,807 0,5766 12,277
40 y = 4,3056x + 22,042 0,6907 6,493
50 y =2,9575x + 30,392 0,9699 6,630
60 y =-0,1144x + 45 0,001 -43,706

5.4 Nilai absorbansi dan persentase peredaman

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas antioksidan terhadap
infusa bunga pepaya dan kuersetin menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk
menghasilkan nilai absorbansi. Absorbansi kemudian dihitung persentase

peredaman radikal bebas. Persentase peredaman radikal bebas diolah
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menggunakan Microsoft excel software 2010 untuk melihat persamaan regresi y =
bx + a. Kuersetin menghasilkan persamaan regresi pada replikasi 1 y = 3,652x +
38,023 R2=0,9912, replikasi 2 y = 4,3137x + 32,059 R2 = 0,9916, dan replikasi 3
y = 3,1291x + 41,748 R2 = 0,9916 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.3. Infusa
bunga pepaya gantung menghasilkan persamaan regresi pada replikasi 1 y =
2,9657x + 1,3889 R2 = 0,9907, replikasi 2 y = 3,031x - 0,4412 Rz = 0,9985,

replikasi 3y = 2,9248x + 2,2876 Rz = 0,9901 seperti yang ditunjukkan pada Tabel

5.4.
Tabel 5.3 Absorbansi dan persentase peredaman kuersetin
Replikasi KOPSE?;; asl Absorbansi % Peredaman Persamaan Regresi
2 0,328 46,405
4 0,292 52,288 y = 3.652x + 38,023
1 6 0,254 58,497 R2=0,9912
8 0,203 66,830
10 0,149 75,654
0,372 39,216
4 0.298 51,307 y = 4,3137x + 32,059
2 6 0,257 58,007 R2=0,9916
8 0,206 66,340
10 0,154 74,837
2 0,320 47,712
0.274 55,229 y =3,1201x + 41,748
3 6 0,243 60,294 R2=0,9916
0,211 65,523
10 0,160 73,856

Blanko 0,612
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Tabel 5.4 Absorbansi dan persentase penghambatan infusa bunga pepaya gantung

Replikasi Ko?sgrr;[)r asl Absorbansi % Peredaman Persamaan Regresi
2 0,564 7,843
4 0,530 13,399
y =2,9657x + 1,3889
1 6 0,499 18,464 R? = 0.9907
8 0,465 24,020
10 0,415 32,190
0,577 5,719
0,541 11,601
y =3,031x - 0,4412
2 6 0,502 17,974 R? = 0.9985
0,470 23,203
10 0,427 30,229
0,559 8,660
0,525 14,216
y =2,9248x + 2,2876
3 6 0,496 18,954 R2 = 0,0901
0,461 24,673
10 0,412 32,680
Blanko 0,612
5.5 Nilai 1Csp

Pada pengujian aktivitas antioksidan kuersetin dihasilkan 1Csy dengan
aktivitas antioksidan tertinggi adalah 2,723 pg/mL pada replikasi 3. Rata-rata 1Csg
kuersetin dari ketiga replikasi tersebut adalah 3,387 + 0,724 pg/mL seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Nilai 1Cso kuersetin

. . ICSO 1 + -
Replikasi (ng/mL) X+SD Kategori

1 3,280

2 4,159 3,387 £ 0,724 Sangat Kuat

3 2,723

Pada pengujian aktivitas antioksidan infusa bunga pepaya gantung
dihasilkan 1Csy dengan aktivitas antioksidan tertinggi adalah 16,313 pg/mL pada
replikasi 3. Rata-rata 1Cso infusa bunga pepaya gantung dari ketiga replikasi

tersebut adalah 16,352 + 0,039 pg/mL seperti pada Tabel 5.6.



44

Tabel 5.6 Nilai 1Csy infusa bunga pepaya gantung
ICs0

Replikasi (ng/mL) X+SD Kategori
1 16,391
2 16,351 16,352 + 0,039 Sangat Kuat
3 16,313

5.5 Analisis Data

Pengolahan data ICsy infusa bunga pepaya gantung dan Kkuersetin
menggunakan SPSS. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas merupakan syarat uji analisis independent T-test. Pada uji normalitas
data dikatakan terdistribusi normal karena nilai p yang dihasilkan > 0,05 yaitu
kuersetin 0,75 dan infusa bunga pepaya gantung 0,97 dapat dilihat pada Lampiran
10. Pada uji homogenitas data dikatakan homogen karena nilai p yang dihasilkan
> 0,05 yaitu 0,08 dapat dilihat pada Lampiran 10. Pada uji independent t-test nilai
p yang dihasilkan < 0,05 yaitu 0,00 dapat dilihat pada Lampiran 10 maka
menunjukkan bahwa adanya perbedaan signifikan pada taraf 95% antara infusa
bunga pepaya gantung dan kuersetin sehingga HO ditolak atau H1 diterima
(Sadeli, 2016). Artinya kuersetin memiliki aktivitas antioksidan lebih baik

daripada aktivitas antioksidan infusa bunga pepaya gantung.



BAB 6 PEMBAHASAN

6.1 Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman merupakan langkah pertama dalam melakukan
penelitian. Determinasi tanaman bertujuan untuk memastikan bahwa tanaman
yang digunakan dalam penelitian ini adalah benar-benar tanaman pepaya gantung
(Carica papaya L.) dan juga dapat mencegah adanya kesalahan dalam pemilihan
tanaman uji atau sampel. Determinasi tanaman bunga pepaya gantung (Carica
papaya L.) dilaksanakan di Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember.
Hasil determinasi tanaman yang diperoleh menyatakan bahwa sampel yang akan
digunakan merupakan benar-benar tanaman pepaya gantung (Carica papaya L.).
6.2 Pembuatan Infusa Bunga Pepaya Gantung

Infusa merupakan metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini
karena proses pengerjaannya yang mendekati cara masyarakat dalam membuat
obat tradisional yaitu infusa bunga pepaya gantung dibuat dengan cara perebusan
dengan suhu 90 °C selama 15 menit (Mukhlisa et al., 2021). Dalam penelitian ini
dilakukan pembuatan infusa bunga pepaya gantung baru setiap kali penggunaan di
hari yang berbeda. Hal tersebut juga dilakukan dalam penelitian Hamel, et al
(2021) karena metode infusa menghasilkan ekstrak yang tidak stabil serta mudah
tercemar oleh bakteri atau jamur sehingga infusa yang disimpan lebih dari 24 jam
akan rusak dan tidak dapat digunakan kembali (Nur Oktavia et al., 2020).
6.3 Skrining Fitokimia Infusa Bunga Pepaya Gantung

Dalam penelitian ini dilakukan skrining terhadap empat senyawa tersebut

karena menurut Nur Oktavia, et al (2020) infusa dapat menarik senyawa
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flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin namun Okoye (2017) menyatakan bahwa
bunga pepaya gantung terbukti mengandung senyawa dengan komposisi alkaloid
0,53-0,01% flavonoid 0,86+0,02%, saponin 0,37+0,02%, tanin 2,06+0,01%,
terpenoid 0,21+0,01% dan steroid 0,08+0,01%. Menurut Nurulita, et al (2019)
kandungan senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan adalah flavonoid,
alkaloid, tanin dan saponin.
6.3 Aktivitas Antioksidan Dari Infusa Bunga Pepaya Gantung

Pengujian aktivitas antioksidan kuersetin dan infusa bunga pepaya gantung
dilakukan sebanyak tiga kali replikasi dengan panjang gelombang 515 nm dan
waktu inkubasi 20 menit. Pengujian sebanyak tiga kali replikasi bertujuan untuk
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam analisis sampel dan pengukuran
aktivitas antioksidan. Konsentrasi kuersetin dan infusa bunga pepaya gantung
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm.
Penggunaan konsentrasi yang sama juga dilakukan oleh Toyibah (2019) dalam
penelitiannya. Penggunaan lima konsentrasi bertujuan untuk membuat kurva baku
yang menghasilkan persamaan regresi linier dan dapat digunakan untuk
menghitung persentase peredaman radikal bebas. Konsentrasi pada sampel juga
dapat mempengaruhi nilai absorbansi, semakin meningkat konsentrasi sampel
maka nilai absorbansi yang diperoleh semakin rendah sehingga menghasilkan
persentase peredaman yang lebih besar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terjadi perubahan warna ungu
pekat pada DPPH sebagai radikal bebas yang memudar menjadi kuning atau ungu

pudar setelah ditambahkan larutan kuersetin dan larutan infusa bunga pepaya
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gantung. Hal tersebut terjadi karena adanya antioksidan yang mereduksi senyawa
radikal bebas. Semakin pudar warna ungu yang diperoleh, maka menunjukkan
kapasitas antioksidan suatu senyawa yang semakin kuat (Setiawan et al., 2018;
Yuslianti, 2019). Larutan DPPH secara visual tidak mengalami perubahan warna
yang signifikan dari ungu pekat menjadi kuning setelah penambahan larutan
infusa bunga pepaya gantung. Menurut Rante, et al (2020) dan Oey, et al (2022)
perubahan warna ungu pekat menjadi ungu pudar juga dapat dinyatakan bahwa
infusa bunga pepaya gantung memiliki aktivitas antioksidan sedangkan kekuatan
aktivitas antioksidan pada infusa bunga pepaya gantung dapat dilihat secara
kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk menunjukkan nilai yang
lebih akurat.

Berdasarkan hasil persamaan regresi diketahui bahwa nilai R? kuersetin
dan infusa bunga pepaya gantung mendekati angka 1 sehingga menunjukkan
korelasi persamaan regresi linier yang baik antara konsentrasi dan persentase
peredaman radikal bebas (Wahyuni, 2018). Dari persamaan regresi yang
dihasilkan dapat dihitung nilai 1Cso. 1Cso merupakan konsentrasi yang bisa
menghambat 50% radikal bebas DPPH. Semakin besar nilai 1Csy maka semakin
kecil aktivitas antioksidannya (Widyasanti et al., 2016). Dalam perhitungan ICs
dinyatakan bahwa y menunjukan sebesar 50 dan x sebagai ICs, (Setiawan et al.,
2018; Lembang et al., 2020).

Parameter aktivitas peredaman radikal bebas dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Dari nilai 1Cso yang dihasilkan maka kuersetin dan infusa bunga pepaya gantung

termasuk aktivitas antioksidan dalam kategori yang sangat kuat karena nilai 1Cs
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kuersetin dan infusa bunga pepaya gantung < 50 pg/mL. Jika dilakukan
perbandingan terhadap nilai 1Cso kuersetin dan infusa bunga pepaya gantung maka
kuersetin memiliki nilai 1Cso lebih kecil daripada infusa bunga pepaya gantung
sehingga aktivitas antioksidan pada kuersetin lebih besar dibandingkan nilai 1Csg
yang dimiliki oleh infusa bunga pepaya gantung. Hal tersebut dikarenakan
kuersetin merupakan senyawa tunggal flavonoid golongan flavonol (Ipandi et al.,
2016) dan sudah terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat Kkuat
(Adawiyah and Rizki, 2018). Oleh karena itu pada penelitian ini, kuersetin
digunakan sebagai larutan standar atau baku pembanding dalam metode
penangkapan radikal bebas DPPH.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa infusa bunga pepaya gantung
mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid. Senyawa flavonoid
sudah terbukti dapat mencegah kerusakan sel yang disebabkan oleh stres
oksidatif. Mekanisme kerja flavonoid yaitu dengan mendonorkan ion hidrogen
agar efek toksik pada radikal bebas dapat ternetralisir (Widiastini et al., 2021).
Senyawa tanin merupakan senyawa yang tersusun oleh senyawa polifenol yang
dapat menangkap radikal bebas. Tanin berperan sebagai antioksidan biologis
dikarenakan tanin mempunyai peranan biologis yang besar vyaitu sebagai
penghelat logam dan pengendap protein (Noer et al., 2018). Senyawa saponin
merupakan antioksidan sekunder dengan mekanisme kerja yaitu membentuk
hidroperoksida dan superoksida yang menyebabkan terjadinya penghambatan
dalam pembentukan lipid peroksida (Gusungi et al., 2020). Senyawa alkaloid

merupakan senyawa antioksidan dengan mekanisme kerja yaitu mendonorkan



49

atom H pada radikal bebas sehingga berperan sebagai antioksidan primer (Siyanti

etal., 2019).



BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dibahas mengenai “Aktivitas Antioksidan In

Vitro Infusa Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) Dengan Metode DPPH

(2,2-diphenyl-1-picrylhidrazil)” dapat disimpulkan bahwa:

1.

2.

Infusa bunga pepaya gantung memiliki aktivitas antioksidan.

Rata-rata nilai 1Cs infusa bunga pepaya gantung yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah 16,352 pg/mL menunjukkan aktivitas antioksidan sangat
kuat.

Kuersetin memberikan aktivitas antioksidan lebih baik daripada aktivitas

antioksidan infusa bunga pepaya gantung.

7.2 Saran

Berdasarkan penelitian mengenai “Aktivitas Antioksidan In Vitro Infusa

Bunga Pepaya Gantung (Carica papaya L.) Dengan Metode DPPH (2,2-diphenyl-

1-picrylhidrazil)” yang telah dilakukan dapat disarankan:

1.

Penggunaan metode antioksidan lain dalam penelitian aktivitas antioksidan
infusa bunga pepaya gantung selanjutnya seperti metode FRAP dan
CUPRAC.

Penggunaan metode ekstraksi lain dalam penelitian aktivitas antioksidan
bunga pepaya gantung selanjutnya seperti metode perkolasi, soxhletasi dan
destilasi.

Penelitian lanjutan sebagai pengembangan penelitian bunga pepaya gantung

seperti penelitian antikanker dan antidiabetes.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembuatan Larutan DPPH 50 ppm

X (Berat bahan)
V (Volume yang akan dibuat)

Ppm = X 1000

X

50 ppm

——X20mL=1mg=0,001¢g
1000

Lampiran 2. Pembuatan Larutan Kuersetin

a. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 100 ppm

X (Berat bahan)

. X 1000
V (Volume yang akan dibuat)

Ppm =

X 1000

100 ppm = S0 TmL

_ 100 ppm
1000

———X20mL=2mg=0,002¢g

b. Pengenceran Seri Konsetrasi Kuersetin
e Pengenceran Kuersentin 2 ppm
M, .V, =M,.V,
100 ppm .V, = 2ppm .10 mL

2 ppm

Vi=———X10mL = 0,2mL = 200 uL

100 ppm
e Pengenceran Kuersentin 4 ppm
M, .V, = M,.V,
100 ppm .V; = 4ppm .10 mL

4 ppm

Vi=——X10mL =0,4mL =400 uL

100 ppm

60
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e Pengenceran Kuersentin 6 ppm
Ml . V1 = M2 . VZ
100 ppm .V, = 6 ppm .10 mL

6 ppm

Vi=—"—X10mL = 0,6 mL = 600 ulL
17100 ppm m m #

e Pengenceran Kuersentin 8 ppm
M1 . Vl = MZ . VZ
100 ppm .V; = 8 ppm .10 mL

8 ppm

=——X10mL = L= L
Vi 100 ppm Om 0,8m 800 u

e Pengenceran Kuersentin 10 ppm
Ml . V1 = MZ . VZ

100 ppm .V; = 10 ppm .10 mL

V—lOpmelo L=1mL = 1000 uL
1_100ppm mL = amL= #

Lampiran 3. Pembuatan Larutan Infusa Bunga Pepaya Gantung

a. Pembuatan Larutan Infusa Bunga Pepaya Gantung 10%

X (Berat bahan)
V (Volume yang akan dibuat)

X 1000

Ppm =

10.000 mg
100 mL

X 1000

Ppm =
Ppm =100.000 ppm
Jadi, pembuatan Infusa 10% = 10 g/100 mL — 100.000 ppm

b. Pengenceran Larutan Induk Infusa Bunga Pepaya Gantung 100 ppm
M, .V, = M,.V,

100.000 ppm .V; = 100 ppm . 100 mL



_ 100 ppm
17100.000 ppm

X 100 mL = 0,1 mL = 100 uL
Pengenceran Seri Konsetrasi Infusa Bunga Pepaya Gantung
e Pengenceran Infusa Bunga Pepaya 2 ppm

Ml . Vl = MZ . VZ

100 ppm .V; = 2ppm .10 mL

2 ppm
Vi=———
100 ppm

X10mL = 0,2mL = 200 uL
e Pengenceran Infusa Bunga Pepaya 4 ppm

Ml . V1 - M2 . VZ

100 ppm .V; = 4ppm .10 mL

4 ppm
V,=———
100 ppm

X10mL = 0,4mL = 400 uL
e Pengenceran Infusa Bunga Pepaya 6 ppm

M1 . Vl = MZ . V2

100 ppm .V, = 6 ppm .10 mL

6 ppm
Vl -
100 ppm

X10mL = 0,6 mL = 600 uL
e Pengenceran Infusa Bunga Pepaya 8 ppm

Ml . V1 = M2 . VZ

100 ppm .V; = 8ppm .10 mL

_ 8ppm

4 X 10mL = 0,8 mL = 800 uL

~ 100 ppm
e Pengenceran Infusa Bunga Pepaya 10 ppm

Ml'Vl = MZ'VZ
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100 ppm .V; = 10 ppm .10 mL

_ 10 ppm
~ 100 ppm

1

Lampiran 4. Hasil Optimasi Waktu Inkubasi

X10mL =1mL = 1000 uL

Konsentrasi - - Apsorbans_i - -
(ppm) Menit Menit Menit Menit Menit Menit
ke-10 ke-20 ke-30 ke-40 ke-50 ke-60
2 0,430 0,436 0466 0490 0,390 0,398
4 0,393 0,374 0445 0,316 0,352 0,335
6 0,348 0,313 0,423 0,288 0,311 0,246
8 0,318 0,279 0,302 0,233 0,298 0,305
10 0,230 0,202 0,382 0,268 0,236 0,420
Blanko 0,612
Konsentrasi - - % Pel_‘edaman_ - -
(ppm) Menit  Menit Menit Menit Menit Menit
ke-10 ke-20 ke-30 ke-40 ke-50 ke-60
2 29,739 28,758 23,856 19,935 36,275 34,967
4 35,784 38,889 27,288 48,366 42,484 45,261
6 43,137 48,856 30,882 52,941 49,183 59,804
8 48,039 54,412 50,654 61,928 51,307 50,163
10 62,418 66,993 37,582 56,209 61,438 31,373
Blanko 0,612
Menit ke-10

% Peredaman
N D ()] o0
o o o o

o

y =3,8807x + 20,539

R?=0,9607

10

Konsentrasi

15




Menit ke-20
80 -
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£
3 40 -
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o R2=
< 20 - 0,9898
O T T 1
0 5 10 15
Konsentrasi
Menit ke-30
60 -
c 50 - 2 2
g 40 -
% .
Q 30 = .
5 y =2,5408x + 18,807
a 20 7 R? = 0,5766
X 10 -
0 T T 1
0 5 10 15
Konsentrasi
Menit ke-40
80 -
[
E 60 - .
©
T 40 -
3 y = 4,3056x + 22,042
201 @ R2 = 0,6907
O T T 1
0 5 10 15

Konsentrasi
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% Peredaman
D
o
1

Menit ke-50

y =2,9575x + 30,392

20 R? = 0,9699
O T T 1
0 5 10 15
Konsentrasi
Menit ke-60
70 -~
60 - 2
8 50 - S
£ — &
840 -
S 30 - *
& 50 - y =-0,1144x + 45
X R?2=0,001
10 -
0 T T 1
0 5 10 15
Konsentrasi

Lampiran 5. Perhitungan Nilai 1Cso dan Regresi Linier

a. Kuersetin

(o2 e el
o O

% Peredaman
N o
o o

o

Replikasi 1

y = 3,652x + 38,023
R2=0,9912

4 6 8
Konsentrasi
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y =150
y=bx+a
_y—a
T
50 —38,023
=T 3652
x = 3,280
Replikasi 2
80 -
é 60 -
S
8 40 - y = 4,3137x + 32,059
& R2=0,9916
L 20 -
0 T T T 1
0 4 6 8 10 12
Konsentrasi
y =50
y=bx+a
_y—a
=T
50 — 32,059
X =T 43137

x = 4,159
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b.

Replikasi 3
80 -
3
S 60 -
S
o 40 - y = 3,1291x + 41,748
& R2 = 0,9916
< 20 -
O T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12
Konsentrasi
y =150
y=bx+a
_y—a
=7
50 — 41,748
X = 731291
x = 2,723

Infusa Bunga Pepaya Gantung

Replikasi 1
40
'3 30
2
< 20
= y =2,9657x + 1,3889
> 10 R? = 0,9907
O T T T T T 1
2 4 6 8 10 12
Konsentrasi
y =50
y=bx+a
y—a
x =
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B 50 — 1,3889
X = T2 9657
x = 16,391
Replikasi 2
40 -
@ 30 -
i)
< 20 -
= y = 3,031x - 0,4412
> 10 - R? = 0,9985
0 T T T T 1
0 4 6 8 10 12
Konsentrasi
y =150
y=bx+a
_y—a
=T
B 50 —0,4412
¥ T T3031
x = 16,351
Replikasi 3
35 -
30 -
z 2
g 20 -
£ 15 -
S 10 y =2,9248x + 2,2876
RZ=0,9901
5 -
O T T T T 1
0 4 6 8 10 12
Konsentrasi
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y=bx+a
_y—a
=)
50 -2,2876
X =T 9248
x = 16,313

Lampiran 6. Hasil Skrining Fitokimia

e

Lampiran 7. Gambar Alat dan Bahan

Gambar Keterangan

Spektrofotometer UV-Vis
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Bunga Pepaya Gantung

Simplisia Kering
Bunga Pepaya Gantung

Larutan induk kuersetin 100 ppm

Seri konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6
ppm, 8 ppm dan 10 ppm kuersetin
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a () (© @ @ O

Pencampuran DPPH 50 ppm dan
seri konsentrasi kuersetin (b) 10
ppm, (c) 8 ppm, (d) 6 ppm, (e) 4
ppm dan (f) 2 ppm beserta (a)
blanko

Larutan Infusa 10% dan Larutan
Induk Infusa 100 ppm

Seri konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6
ppm, 8 ppm dan 10 ppm infusa
bunga pepaya gantung

: .4
® @ @ () ® (@)
b

Pencampuran DPPH 50 ppm dan
seri konsentrasi infusa bunga
pepaya gantung (b) 10 ppm, (c) 8
ppm, (d) 6 ppm, (e) 4 ppm dan (f)
2 ppm beserta (a) blanko




Lampiran 8. Optimasi Panjang Gelombang

Wavelength Scan Test Report
Fila Name:PANJANG GELwls Test Time:20/06/2022 9:30:13
Software Version:UV V1.92.0
Operator:Lab Kimia Farmasi Company:
Scan Range:400,0nm - 800,0nm Scan Mode:Absorbance(Abs)
3,000
2500
@ 2000
L.
o
=
o
3 1500
3
%
é 1,000 %
0500 ) -
?__,/ To—— \_\\\“ v
o"%%t;T 43500 500.0 5500 a0 50,0 7000 7500 3000
4 ViaveLength{nm)
Peak List -
No. % Wavelengthinm) Abs Trans(\T)
1 5150 0673 22
2 4070 0241 515
Max Record 400,0 nm - 800,0 nm
No. Wavelengthlnm) Abs Trans(\T)
1 5150 0673 212
MinRecord 400,0 nm - 800,0 nm
No. Wavelengthlom) Abs Trans(\T)
1 800,0 0083 82.7
Average Record 400,0 nm - 8000 nm
No. Wavelengthlnm) Abs Trans(ST)
1 400,0-600.0 03N 522
Record List
No. Wavelength{nm) Abs Trans{\T)
1 8000 0,083 827
2 7990 0,083 826
3 7980 0.083 826
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Lampiran 11. Hasil Spektrofotometer UV-Vis

Photometry Test Report

File Name:inkubasi ~ Copy bas Test Time:

Software Version:UV V1.92.0

Operator:Lab Kimia Farmasi Company:
Test Record List.
No. WLinm)  Abe Trans(&T)  Test Time Sample Name
1 5150 0612 245 30/06/2022 130816 Blanko
2 5150 0420 372 30/06/2022 13:3143 2 ppm 10menit
3 5150 0383 104 30/06/2022 133216 4 ppm 10 menit
1 5150 0230 589 30/06/2022 13:3359 10 ppm 10 menit
5 5150 0348 449 30/06/2022 133433 6 pprm 10 menit
6 5150 0318 481 30/06/2022 133452 8 ppm 10 merit
7 5150 0,436 357 30/06/2022 134420 2 ppm 20 menit
8 5150 0313 406 30/06/2022 13:45:10 6 ppm 20 menit
3 5150 0.202 B2.7 30/06/2022 134605 10 pom 20 menit
10 5150 0374 422 30/06/2022 13:46:47 4 ppm 20 menit
1 5150 278 526 30/06/2022 13:4830 B ppm 20 menit
12 5150 0.445 359 30/06/2022 13:51:47 4 ppm 30 menit
1 5150 0,423 317 30706/2022 135206 6 ppm 30 menit
14 5150 0,302 499 30/06/2022 135226 8 ppm 30 menit
15 5150 0.466 32 30/06/2022 135553 2 ppm 30 menit
16 5150 0,382 415 30/06/2022 135627 10 ppm 30 merst
17 5150 0.4%0 23 30/06/2022 140358 2 pom 40 menit
18 5150 0.316 483 30/06/2022 140452 4 pom 40 menit
19 5150 0,288 515 30/06/2022 140518 6 pom 40 menit
20 5150 0233 585 30/06/2022 140548 8 ppen 40 menit
21 5150 0.268 540 30/06/2022 140705 10 pom 40 menit
22 5150 0,39 408 30/06/2022 141053 2 ppm 50 menit
2 5150 0,352 444 30/06/2022 1411:18 4 ppm 50 menit
2 5150 0311 488 30/06/2022 14:11:38 6 ppm 50 menit
2% 5150 0298 %03 30/06/2022 14:1343 8 pom 50 menit
26 5150 0,236 58,1 30/06/2022 141416 10 pom 50 menit
27 §150 0398 40,0 30/06/2022 14:21:15 2 ppen B0 menit
28 5150 0,420 380 30/06/2022 14:2308 10 ppm 60 menit
2 5150 0.335 463 30/06/2022 142344 4 ppm 60 menit
30 5150 0.246 568 30/06/2022 142411 6 ppm 60 menit
3t 5150 0.305 496 30/08/2022 142443 8 ppm 60 menit
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Photometry Test Report

File Name:Pengujian Kuersetinbas Test Time:

Software Version-UV V1.92.0

Operator;Lab Kimia Farmasi Company:
Test Record List.
No. Wi(nm) Abs Trans{XT)  Test Time Sample Name
1 5150 06812 244 07/07/2022 7:44:12 Blanko
2 5150 0,328 470 07/07/2022 7:56:4% 2 ppm rep |
3 5150 0,292 510 07/07/2022 7.58:48 4 ppm rep 1
4 5150 0,254 55,8 07/07/2022 8:05.56 6 ppm rep 1
5 5150 0,203 626 07/07/2022 8:1047 8 ppm rep 1
] 5150 0,149 709 07/07/2022 8:12:31 10 ppom rep |
7 5150 0372 425 07/07/2022 8:19:12 2 ppen rep 2
-] 5150 0.208 504 07/07/2022 8:19:59 4 poen rep 2
] 5150 0,257 553 07/07/2022 8:23.:01 6 ppm rep 2
10 5150 0,206 623 07/07/2022 8:2544 8 ppm rep 2
1n 5150 0,154 702 07/07/2022 8:30:10 10 ppm rep 2
12 5150 0320 479 07/07/2022 8:34:18 2 ppm rep 3
1 5150 0274 532 07/07/2022 8:35:48 4 pom rep 3
14 5150 0,243 572 07/07/_??2 8:37:23 6 pom rep 3
15 5150 0z2n 614 07/07/2022 8:54:.35 8 ppmn rep 3
16 5150 0,160 69.2 07/07/2022 8:58:56 10 ppm rep 3




75

Photometry Test Report

File Name:Pengujian Infusa 3.bas Test Time:

Software Versionm:UV V1.82.0

OperatorLab Kimia Farmasi Company:
Test Record List.
No. Wi(nm) Abs Trans(¥T)  Test Time Ssmple Nome
1 5150 0612 44 13/07/2022 7.59.20 Blanko
2 5150 0564 273 13/07/2022 81343 2ppmrep 1
3 5150 0530 205 13/07/2022 8:19:45 4 ppm rep 1
g 5150 0,465 343 13/07/2022 8:20:06 8 ppm rep 1
5 5150 0415 385 13/07/2022 82557 10 ppm rep 1
6 5150 0499 37 13/07/2022 8:33:31 & ppen rep 1
7 5150 0577 265 13/07/2022 8:35:52 2 pom rep 2
8 5150 0470 338 13/07/2022 &:36:21 8 ppm rep 2
& 5150 0,541 288 13/07/2022 8:36:41 4 ppm rep 2
10 5150 0,502 N5 13/07/2022 8:36:58 6 pom rep 2
1" 5150 0427 374 13/07/2022 8:46:27 10 ppm rep 2
12 5150 0,496 ns 13/07/2022 85517 6 ppm rep 3
13 5150 0,461 6 13/07/2022 8:56:05 8 pom rep 3
14 5150 0,525 298 13/07/2022 9:0%:21 4 ppm rep 3
15 5150 0412 387 13/07/2022 9:05:57 10 ppm rep 3
16 5150 0,559 216 13/07/2022 0:11:49 2 ppmrep 3




Lampiran 10. Hasil SPSS

Normalitas
Tests of Normality
Koknogorow-Smimov' Shapiro-Wik
Samphe Sutntic of 59 Statistic of Sig
Neai 1IC50  Kuersatin 226 3 684 754
Wtusa Bunga Pepaya
Gantung A b | 1.000 2
& Lillefors Significance Correction
Homogcnltn
Test of Homogeneity of Varances
Nial 1CS0
Lovene Statsbe an dr2 By
5001 1 A 077
Independent T-Test
Group Statistics
Sampe N Maun S Devatlon | Std. Error Maan
Nial ICS0  Kuematin 3 3.7 25002 Ar7oer
Mfusa Bungn Pepayn
Gantung 3 | 16,38167 ,039004 022519
Independent Samples Tout
Levan's Tost for Equality of
Vanances 1408t for Equality of Means
Meoan
F Sig 1 o Sk (2-1aded) Difaronce
MIICH: St vaduaoen ateued 5,801 orr | -s09m0 . 000 | 1200433
Equal vanances not
assumed 30,970 2012 001 12904333
Independent Samples Test
{-test for Equality of Means
05% Confidence Interval of the
8ud. Error Difference
Détterence Lawer Upper
Nl ICS0  Equal vanances assumed 418803 4020562 19002108
Equal vanances not
Shbidad A1BB0Y | 4756513 | 11173154




Lampiran 11. Determinasi Tanaman

Revisi

Kode Dokumen : FR-AUK 064

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI JEMBER

UPT. PENGEMBANGAN PERTANIAN TERPADU
Jalan Mastrip Kotak Pos 164 Jember - 68101 Telp. (0331) 333532 - 333534 Fax.(0331) 333531

E-mail : Polije@polije.ac.id Web Site : http//www.Polije.ac.id

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI TANAMAN
No: 066/PL17.8/PG/2022

Menindaklmjuti surat dari Dekan Universitas dr. Soebandi Program Studi Sarjana Farmasi No:
1005/FIKES.UDS/U/IV/2022 perihal Permohonan Identifikasi Tanaman dan berdasarkan hasil
pengamatan pada spesimen wmbuhan yang dikirimkan ke UPT. Pengembangan Pertanian

Terpadu. Foliteknik Negeri Jember oleh:

Nania » Aurcllia Fijanti Syafig
NIM 18040016
JurFak/PT 2 Prodi Sarjana Farmasi/ Universitas dr. Soebandi

maka dapat dissmpaikan hasilnya bahwa spesimen tersebut di bawah ini (terlampir) adalah:
Kingdom Regraive: Planitae;  Devisio: Spermatophyta; Sub - Devisio: Magnoliophyta;  Kelas:
Magnoliopsicke. Ordo: Brassicales; Famili: Caricaceae: Genus: Carica; Spesies: Carica

pupaya, L.

Demikian surul keterangan ini dibuat untuk digunakan sebacaimana mestinya.
t g . Y

?‘651533 ‘
35 l\a:.'}?lf’;l P&\gu \bangan Pertanian Terpadu

..... £2r#ely0, $.Pt, MP, IPM
NIP. 197106212001121001
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